Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Penyesuaian perkawinan pasangan yang menikah melalui proses
sebambangan: Studi kasus terhadap pasangan yang melakukan kawin
lari pada masyarakat Lampung = Marital adjustment on couplewho
married through semambangan process : a case study on couple who did
el opement in [ampung society

Kurniati Fajriyani, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=124457& | okasi=lokal

Kawin lari merupakan kejadian dimana laki-laki melarikan perempuan yang akan dikawininya dengan
persetujuan si perempuan, untuk menghindarkan diri dari tata cara adat yang dianggap memakan biaya
terlalu mahal. Khusus Lampung, kawin lari disebut sebambangan. Berdasarkan fenomena sebambangan,
peneliti tertarik melihat bagaimana penyesuaian perkawinan pasangan yang melakukan sebambangan.
Penyesuaian perkawinan berarti penyesuaian satu sama lain di antara dua individu terhadap kebutuhan,
keinginan dan harapan pasangan. Dalam melihat gambaran penyesuaian perkawinan, didasarkan pada
dimensi penyesuaian perkawinan yang dikemukakan Spanier (1976) yaitu dyadic consensus - dyadic
cohession - dyadic satisfaction - affectional expression. Dilihat pula proses sebambangan yang dilakukan
pasangan, faktor yang mempengaruhi penyesuaian perkawinan, konflik yang dialami, serta proses dan
kriteria penyesuaian perkawinan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, yaitu wawancara dan observasi terhadap 3 pasangan yang
melakukan sebambangan. Pemilihan partisipan dilakukan dengan accidental sampling.

Dari penelitian ditemukan bahwa bentuk dan kualitas dari masing-masing dimensi penyesuaian perkawinan
pada ketiga pasangan sangat tergantung dengan bentuk dan kemampuan yang dimiliki oleh partisipan,
proses sebambangan yang dialami pasangan tidak semua atas dasar saling suka, konflik yang dialami bisa
berupa konflik internal (pada diri individu sendiri) maupun konflik eksternal (dengan pasangan atau
orangtua). Kemudian, faktor yang biasanya mempengaruhi penyesuaian perkawinan adalah kesamaan di
antara pasangan.

<hr>

Elopement is a case where a man abducted a woman to marry her. Elopement obviate from custom
procedures which assumed need overvalued cost. In Lampung, elopement is called as sebambangan. Based
on phenomenon sebambangan, researcher was interested to know about marital adjustment on couple who
got married through sebambangan. Marital adjustment means adjustment between two individualsin their
need, desire, and hope. Marital adjustment is seen based on adjustment dimension told by Spanier (1976);
dyadic consensus - dyadic cohession - dyadic satisfaction - affectional expression, also seen by
sebambangan process that have done by couple, factor that influence marital adjustment, conflicts which
happen on couple, and process and criterion of marital adjustment.

This research is done with qualitative method; interview and observation to 3 couples who did
sebambangan. Election of the participants is done with accidental sampling.
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Research found that in doing marital adjustment, the quality from each dimensions are very dependent on
the form and the ability of each participants. Sebambangan process on each couples are not all based on
loving each other. Conflicts which happened are internal conflict and also external conflict (which happened
between couple or with their parents). Then, the common factor that influences marital adjustment is

eguality among couple.



